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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Tanah adalah sebuah aspek terpenting dalam0kehidupan manusia, khususnya 

di bidang pertanian0dan perkebunan. Pengetahuan tentang0sifat-sifat 

mendasar0tanah sangat0penting dan0sifat-sifat tersebut menjadi tahap pembuka 

dalam mendapatkan atau membuka lahan tanah0sebagai struktur yang bebas dan 

mendorong kualitas produksi perkebunan. Tanah merupakan lapisan yang 

menutupi bumi diantara litosfer atau batuan yang mempunyai kemampuan 

membentuk kerak bumi dan atmosfer. Tumbuhan dan organisme menggabungkan 

unsur Si, Al, Ca, Mg, dan Fe dengan unsur lain untuk melapukkan batuan, 

sehingga terjadi proses pembentukan tanah. Menurut Seopardi (1983), tanah 

terdiri dari empat bagian, yaitu mineral spesifik sebesar 45%, bahan alami sebesar 

5%, air sebesar 25%, dan udara sebesar 25%. Mineral merupakan salah satu 

bagian penyusun tanah yang mempunyai kemampuan sebagai tanda pengendapan 

tanah dan sebagai tanda beban tanah serta iklim di mana ia terbentuk yang dapat 

menjadi salah satu penentu sifat-sifat tanah. Dekomposisi mineral sangat erat 

kaitannya dengan jenis mineral yang terkandung dalam tanah sehingga cenderung 

dimanfaatkan sebagai cara untuk menentukan derajat kesuburan tanah. Mineral 

adalah senyawa organik seragam dengan komposisi kimia tetap dan susunan 

molekul tertentu yang ditemukan di alam. Mineral diklasifikasikan menjadi 

magnetis atau nonmagnetik berdasarkan sifat kemagnetannya mineral oksida dan 

hidroksida termasuk dalam kategori mineral magnetis, sedangkan mineral silikat, 

fosfat, karbonat, sulfur, dan lempung termasuk dalam kategori mineral 

nonmagnetik ( Tebriani dan Rifai, 2017). 

Tanah dapat mengalami kontaminasi baik secara alami maupun melalui 

aktivitas manusia yang disebabkan oleh masuknya racun ke permukaan atau ke 

dalam tanah. Tanah lapisan atas, lapisan tanah tengah, lapisan tanah bawah, dan 

lapisan batuan induk merupakan berbagai lapisan penyusun tanah. Lapisan tanah 
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paling atas merupakan lapisan yang banyak menerima berbagai jenis racun, 

terutama logam berat, yang dapat menyebabkan penumpukan dan pengendapan 

sehingga menyebabkan pencemaran tanah (Maharani dan Budiman, 2018). 

Kontaminasi adalah apa yang terjadi ketika penggunaan bahan sintetis buatan 

manusia mempengaruhi perubahan iklim tanah normal. Pencemaran dapat terjadi 

melalui pencemaran tanah seperti keluarnya limbah cair, senyawa sintetik modern 

atau perkantoran keuangan dan bisnis, penggunaan0pestisida, zat0sintetik, 

atau0air limbah0yang berasal dari0tempat pembuangan akhir (TPA) dan limbah 

modern yang tidak memenuhi syarat atau pedoman dalam proses pembuangan 

limbah (Supriatna dkk, 2021). Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam 

keadaan saat ini adalah polusi. Kontaminasi juga dapat disebabkan oleh aktivitas 

manusia sehari-hari. Misalnya, kontaminasi yang disebabkan oleh kendaraan 

bermotor dapat menyebabkan perluasan kontaminasi udara. Selain itu, 

penggunaan pestisida yang berlebihan di lahan pertanian juga dapat menyebabkan 

kontaminasi  (Zhang et al., 2008). 

Seiring dengan kemajuan kajian mengenai batuan, partikulat dalam daun, 

batang dan akar yang terbantu melalui udara karena kontaminasi udara dapat 

dibedakan dengan menggunakan metode kemagnetan batuan (Zhang et al., 2008). 

Metode kemagnetan batuan dalam pemeriksaan alam sering digunakan untuk 

menentukan perubahan0dan variasi sifat0magnetik pada0tanah, residu 

atau0sedimen yang merupakan tanda siklus yang terjadi pada iklim (Almiati et al., 

2017). Studi tentang kemagnetan batuan atau rock magnetism menjadi semakin 

umum seiring berjalannya waktu, dimulai dengan penerapan paleomagnetisme, 

yang digunakan untuk melacak lempeng tektonik (Buttler, 1992). Penerapan 

dalam berbagai bidang, Biomagnetism yang merupakan penyelidikan kemagnetan 

pada makhluk hidup, Kajian Magnetoclimatology dan environmental magnetism 

akan dikonsentrasikan yang memanfaatkan sifat-sifat magnetik batuan stalagmit 

sebagai pelacak lingkungan dan keadaan alam yang terjadi sebelumnya. 

Volcanomagnetism, dan Eksplorasi/Industri (Zulaikah, 2015). Dalam kajian ini, 

strategi metode kemagnetan batuan yang digunakan adalah pada bidang 
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Agromagnetism, yaitu kajian yang menyoroti berdasarkan sifat-sifat kemagnetan 

yang ada pada kondisi hortikultura dan perkebunan. 

Lokasi penelitian berada di Desa0Taja Raya0II, Kecamatan0Betung, 

Kabupaten0Bayuasin, Sumatera Selatan. Desa Taja Raya merupakan bagian dari 

wilayah administratif Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan 

informasi Pemerintah Daerah Banyuasin, Kabupaten Banyuasin terletak pada 

situasi yang potensial dan penting dalam kaitannya dengan perdagangan dan 

perindustrian, serta pengembangan daerah-daerah pembangunan baru. Selain itu, 

Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah yang mengkoordinasikan 

perkembangan Kota Palembang, khususnya kawasan modern. Di sisi lain, 

Pemerintahan Banyuasin mempunyai peranan yang sangat besar bagi kabupaten 

di sekitarnya sebagai pusat hilirisasi industri, penyelenggaraan peredaran barang-

barang kekayaan alam antara lain pertanian, perikanan dan kelautan, serta 

pertambangan sehingga akan mengembalikan kejayaan Bandar Sriwijaya yang 

telah lama ada pada Pemerintahan Banyuasin. Perkebunan pertama adalah 

perkebunan kelapa sawit dan kedua adalah perkebunan karet yang keduanya 

menjadi subjek penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis 

mineral magnetik batuan yang terkandung dalam tanah. Batasan yang digunakan 

dalam eksplorasi ini menggunakan metode kemagnetan batuan berdasarkan nilai 

susseptibilitas magnetik.  

1.2 Rumusan0Masalah 

Apakah0terdapat perbedaan0nilai suseptibilitas magnetik dan kandungan 

mineral di dalam tanah0pada kebun0karet dan0kebun sawit0di Desa0Taja Raya II 

Kecamatan0Betung Kabupaten0Bayuasin Sumatera0Selatan? 

1.3 Batasan0Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu menggunakan metode 

magnetik dan analisis X-Ray Diffraction dalam menentukan nilai0suseptibilitas 

magnetik0dengan mengunakan0alat Bartington0Magnetic Suseptibility 
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Meter0dengan sensor0MS2B dan0kandungan mineral0batuan yang terkandung 

pada tanah didaerah penelitian. 

1.4 Tujuan0penelitian 

1. Menentukan perbedaaan  nilai0suseptibilitas magnetik batuan dalam tanah0di 

kebun sawit dan kebun karet di Desa0Taja Raya0II Kecamatan0Betung 

Kabupaten0Bayuasin Sumatera0Selatan. 

2. Mengidentifikasi kandungan mineral tanah di kebun sawit dan kebun karet di 

Desa Taja Raya II Kecamtan Betung Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

1.5 Manfaat0Penelitian 

Hasil0dari penelitian dapat0menentukan dan memperoleh nilai0suseptibilitas 

magnetik0batuan dan sifat0mineral yang0terkandung pada tanah 

berdasarkan0nilai suseptibilitas0dan analisis0X-Ray Diffraction0 (XRD) di0Desa 

Taja0Raya II0Kecamatan Betung0Kabupaten Bayuasin0Sumatera Selatan0serta 

dapat0menjadi salah0satu informasi yang0bermanfaaat untuk 

peneliti0selanjutnya. 
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